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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa serta pembahasan 

mengenai bagaimanakah pengelolaan arsip aktif di ULP RSUP 

Persahabatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan arsip 

aktif belum cukup baik, masih banyak hal yang belum sesuai dengan 

kaidah kearsipan. Adapun kesimpulan dari masing-masing aspek 

adalah sebagai berikut: 

1. Aspek penciptaan arsip aktif, sudah berjalan cukup baik dalam sub 

aspek pengelolaan tata naskah dinas atau surat masuk dan keluar 

telah dilaksanakan sesuai dengan Pedoman Pengelolaan Arsip 

Dinamis dan  Tata Naskah Dinas namun ada beberapa  yang masih 

kurang, petugas dalam penomoran kode kualifikasi kurang tepat.  

2. Aspek penggunaan arsip aktif belum berjalan dengan baik hal ini 

dapat dijelaskan bahwa: 

1) Sub aspek akses  pada pelaksanaanya ULP belum 

menerapkan sistem klasifikasi keamanan dan akses arsip 

sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 77 Tahun 2016 tentang Sistim Klasifikasi 

Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan 



 
 

71 
 

Kementerian Kesehatan sehingga tidak ada batasan siapa saja 

yang berhak mengakses arsip. Hal tersebut dapat 

menyebabkan penyalahgunaan terhadap arsip yang dipinjam 

oleh orang yang tidak bertanggung jawab 

2) Sub Aspek Layanan arsip proses peminjaman sudah berjalan 

namun belum sesuai  dengan  prosedur peminjaman yang 

diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2018 mengenai Pedoman Tata Kearsipan 

Dinamis di Lingkungan Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia. Proses peminjaman tidak menggunakan nota dinas 

dan formulir peminjaman sehingga arsip beresiko hilang karena 

proses peminjaman hanya melalui lisan. Selain itu ULP belum 

mempunyai SOP terkait peminjaman arsip aktif sehingga tidak 

ada panduan atau tata cara dalam peminjaman dan 

pengendalian arsip yang dipinjam sehingga potensi hilang 

sangat besar. Belum memiliki formulir peminjaman arsip. 

3. Aspek Pemeliharaan 

1) Sub aspek pemberkasan sudah berjalan cukup baik, namun 

daftar isi berkas arsip belum dibuat sehingga isi arsip dalam 

satu berkas tidak diketahui. Belum melakukan penyerahan 

daftar arsip aktif dan daftar isi berkas  secara berkala kepada 

Unit Kearsipan. Pemberkasan dilakukan dengan cara arsip 

disimpan dalam map dan disusun dalam filling kabinet 
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berdasarkan nomor urut datangnya arsip ke petugas arsip. 

Belum membuat  tunjuk silang terhadap arsip yang 

mempunyai lampiran bahan terjilid dan mempunyai lebih dari 

satu informasi. Kurangnya sosialisasi dan pelatihan mengenai 

pengelolaan arsip kepada petugas pengelola arsip khususnya 

petugas ULP  tidak mengetahui bagaimana cara dan tahapan 

dalam  pemberkasan arsip yang sesuai peraturan yang 

berlaku yaitu Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 21 tahun 

2018 tentang Pedoman Tata Kearsipan Dinamis di 

Lingkungan Kementerian Kesehatan dan Keputusan Menteri 

Kesehatan Nomor HK.02.02/Menkes/377/2016 tentang Pola 

Klasifikasi Arsip dan Kode Unit Pengolah. 

2) Sub aspek penyimpanan arsip aktif, cukup berjalan dengan 

baik dengan sistim penyimpanan arsip yang digunakan adalah 

sistim desentralisasi dimana masing-masing unit kerja 

menyimpan arsipnya sendiri. Sarana dan prasarana 

penyimpanan arsip aktif belum terdukung, jumlah lemari arsip 

dan filling cabinet masih kurang bila dibandingkan dengan 

jumlah arsip yang harus disimpan. Kelompok Substansial 

Umum sudah mengajukan pengajuan sarana dan prasarana 

kearsipan pada Tahun Anggaran 2020 sekaligus 

mengaktifkan Unit Kearsipan akan tetapi sampai saat ini 

belum terealisasi dikarenakan anggaran dialihkan untuk 
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pelayanan covid 19. Untuk tenaga pengelola kearsipan di ULP 

bekerja secara rangkap sebagai tenaga administrasi 

sekretariat pembuat kontrak dan diberikan tugas tambahan 

oleh pimpinan sebagai petugas pengelola arsip. Petugas 

pengelola arsip belum pernah mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan terkait pengelolaan kearsipan. 

 

B. SARAN 

Selanjutnya dari hasil kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan kebijakan. Berikut  ini beberapa saran yang dapat 

peneliti berikan antara lain: 

1. Agar dilakukan sosialisasi terkait tata naskah dinas serta 

pengkodean klasifikasi surat. 

2. Agar membuat dan menerapkan  Sistem Klasifikasi Keamanan dan 

Akses Arsip Dinamis (SKKAD). 

3. Agar dilakukan pemberkasan arsip aktif sesuai dengan ketentuan 

pada Peraturan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 21 tahun 

2018 tentang Pedoman Tata Kearsipan Dinamis di Lingkungan 

Kementerian Kesehatan dan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.02.02/Menkes/377/2016 tentang Pola Klasifikasi Arsip dan 

Kode Unit Pengolah. 
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4. Agar ULP membuat daftar berkas arsip dan daftar isi berkas arsip 

serta melaporkan setiap 6 (enam) bulan sekali kepada Unit 

Kearsipan sesuai dengan ketentuan pada Keputusan Menteri 

Kesehatan Nomor 21 tahun 2018 tentang Pedoman Tata Kearsipan 

Dinamis di Lingkungan Kementerian Kesehatan. 

5. Perlu dilakukan pelatihan teknis mengenai pengelolaan arsip 

kepada petugas arsip ULP dan unit-unit pengolah arsip di RSUP 

Persahabatan dan petugas pengelola arsip tidak merangkap 

dengan pekerjaan lainnya. 



` 
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